BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Prosedur Pendlitian

Pada proses penelitian hendaknya dapat menentukatu gnetode
penelitian yang akan digunakan, hal ini berdasargada suatu pemahaman
bahwa metode penelitian dapat dijadikan suatu caeu langkah untuk
memperoleh suatu data, menganalisis data, sehimpggl akhirnya akan
mendapatkan hasil dari sasaran serta tujuan panejing dilakukan. Dalam
mencapai tujuan yang diinginkan pada penelitiangyditakukan maka penting
sekali bagi peneliti untuk memilih metode penefitigang tepat sebagai metode
penelitian yang akan dipakai.

Penggunaan metode penelitian sangat tergantungd&epermasalahan
yang akan dibahas, hal ini dapat diartikan bahwaggenaan suatu metode
penelitian dapat dilihat dari segi efektivitas,sefhsi, serta relevansinya metode
penelitian tersebut dengan permasalahan pada selenaftian yang dilakukan.
Metode penelitian dikatakan efektif jika selamaagshnaan penelitian dapat
terlihat adanya suatu perubahan positif ke araluatujyang diharapkan.
Sedangkan apabila dalam pelaksanaan penelitiangpeagn waktu, fasilitas,
biaya, dan tenaga dapat terlaksana dengan semeungikin akan tetapi tujuan
dari penelitian tetap tercapai maka metode tersedyodt dikatakan efesien dalam
sebuah penelitian. Selanjutnya penelitian dapatatdikan relevan apabila

penelitian tersebut berjalan dengan lancar sepatd@menghasilkan hasil sesuai
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dengan tujuan penelitian serta adanya kesesuataraamaktu penggunaan hasil
pengolahan dengan tujuan yang akan dicapai pada peaelitian tidak terjadi
penyimpangan.

Sehubungan dengan masalah yang penulis ungkapkan danelitian ini,
yaitu perbedaan pengaruh antara pendekatan stpetelajaran tehnik STAD
danJigsaw dalam memupuk sikap kerjasama dan disiplin padasidiwa, maka
metode penelitian yang penulis gunakan adalah ragiedelitian eksperimen.

Desain penelitian ini adalalthe static Group Pretest-postest. Lutan
(2001:9.15) menyatakan bahwa : “Desain ini digunakima kelompok yang
sudah ada atau utuh. Kelompok ini seringkali dinkanastatic group, oleh
karena itu nama tersebut digunakan dalam desain Marbandingan dibuat
diantara kelompok yang menerima perlakuan yangeoerilan diberikan tes awal
dan tes akhir.

Model ini digunakan atas dasar pertimbangan yaitunaobakan sesuatu
untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari suatlakpen atautreatment.
Berdasarkan batasan tersebut dalam hal ini pemgia mengetahui pengaruh
dari sebuah treatmen atau perlakuan berupa maatebglajaran kooperatif
teknik STAD @&udent Teams Achievement Divisions) dan Jigsaw terhadap
pengembangan nilai sosial (disiplin dan kerjasasigya di SMP 14 Kota Serang
Banten. Selain itu pula penulis ingin mengetahubpéaan yang signifikan antara
pengaruh pembelajaran kooperatif dengan tehnik ST@Edent Teams

Achievement Divisions) dengan model pembelajaranligsaw terhadap
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pengembangan nilai sosial (disiplin dan kerjasasigaya di SMP 14 Kota Serang

Banten

B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian yang dilakukan mengambil waktu dan teérepbhagai berikut:
1) Waktu: dilaksanakan pada semester ganjil tahuam2010/2011.

2) Tempat penelitian dilaksanakan di SMP 14 Kota Sg&amten.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sebagai fakta yang akan diteliti, maka dalam peaeliini melibatkan
populasi dan sampel. Dari populasi dan sampel hnitelanjutnya akan
mendapatkan data serta keterangan yang dapat kdijadiebagai informasi
jawaban terhadap permasalahan penelitian. Arika@98:115) menjelaskan
bahwa: “Populasi adalah keseluruhan subjek pealitiebih jauh lagi Sukardi
(2003:53) menjelaskan bahwa: “Populasi adalah semoggota kelompok
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang dinggrsama dalam satu tempat
dan secara terencana menjadi target kesimpularhasitiakhir suatu penelitian”.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian junlah 320 siswa yang
berada di kelas VIl SMP 14 Kota Serang Banten tadgaran 2010/2011 yang

terdiri dari 8 kelas, dengan masing-masing kelagibidah 40 siswa.

2. Sampel
Dalam suatu penelitian, populasi bisa merupakanpkuam individu atau

objek dengan sifat-sifat umumnya. Sebagian yanmhiladari populasi disebut
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sampel penelitian. Hal ini sesuai dengan yang dikexkan oleh Sugiyono
(2008:62) bahwa: “Sampel adalah bagian dari jundah karakteristik yang
dimiliki populasi”. Selanjutnya, berkenaan dengagngntuan jumlah sampel,
Surakhmad (1990:100) menjelaskan bahwa: “Apabitalgh populasi di bawah
100 dapat dipergunakan sampel sebesar 50% daraslisatibu sebesar 15%".
Berkaitan dengan penentuan jumlah sampel, dalanelipan ini penulis
berpedoman pada pendapat Arikunto (1992:107) yampjetaskan bahwa:
“Apabila  subjek kurang dari 100, lebih baik diambdemua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setaga jika jumlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% lafaih”. Dalam hal ini
penulis mengambil sampel sebesar 25 % dari popwasigan demikian jumlah
sampel yang diambil adalah 25% X 320 adalah 80goran

Selanjutnya karena sampel yang akan diambil bekefss, maka teknik
pengambilan sampelnya mempergunakan teglnter random sampling. Dalam
hal ini Lutan (2001:5.11) menyatakan, bahwa, “Perarn kelompok-kelompok
atauclusters dari subyek dan bukannya individu-individu disedaehgan uster
random sampling. Berdasarkan hasil pengundian kelas VII-A dan®linenjadi
sampel dalam penelitian ini.

Adapun jumlah proporsi sampel adalah sebagaimaunajdkkan tabel 3.1

berikut :
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Tabel 3.1
Proporsional Pengambilan Sampel Penelitian

Jumlah

Kelas Siswa Keterangan Perlakuan

... | Pembelajaran kooperatif teknik
VII-A | 40 Orang Sampel Penelitian STAD
VII-C | 40 Orang Sampel Penelitian ;Zgnaevelajaran kooperatif teknik

Jumlah| 80 orang

D. Desain Penelitian
1. Desain Pendlitian

Agar penelitian tidak keluar dari ketentuan yandasuditetapkan, maka
diperlukan desain penelitian. Dalam penelitian penulis menggunakan desain
penelitian the static Group Pretest-postest. Lutan (2001:9.15) menyatakan
bahwa, “Desain ini digunakan dua kelompok yang Budala atau utuh.
Kelompok ini seringkali dinamakastatic group,eksperimen yaitu pre tes, post
tes, grup desain”. Adapun desain penelitian yangilge rancang adalah sebagai

berikut:

t; X1 t

A 4
A 4

t]_ X2 tz

A 4
A 4

Bagan 3.1 The static Group Pretest-postest
(Sumber Arikunto 1993:77)
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Keterangan :
t : Tes Awal (pre test)
to : Tes Akhir (post test)

X1 : Kelompok A (Pendekatan pembelajaran kooperahihik STAD)
Xz : Kelompok B (Pendekatan pembelajaran koopeettifik Jigsaw)

2. Langkah-Langkah Pen€litian

Dalam penelitian ini penulis merencanakan pemalitsebagaimana

ditunjukkan bagan 3.1 berikut:

Populasi
Sampel
Tes Awal
{ | !
KELOMPOK A KELOMPOK B
Pendekatan Pembelajaran K ooper atif Pendekatan Pembelajaran K ooper atif
Tehnik STAD Tehnik Jigsaw
> Tes Akhir <

v

Pengolahan dan Analisis Data

v

Kesmpulan

Bagan 3.2
(Langkah-langkah Penelitian)



99

E. Variabel Pendlitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis terfokus god@berapa variabel
yang akan diteliti. Adapun beberapa variabel datemelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Variabel bebas penelitian ini adalah pembelajaraop&ratif tehnik STAD
(Student Teams Achievement Divisions) dan pembelajaran kooperatif tehnik
Jigsaw pada mata pelajaran penjas.

2) Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengangan nilai sosial (disiplin
dan kerjasama) siswa di SMP 14 Kota Serang Banten.

3) Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (Slavin 1995:73) merupag@ategi pembelajaran
yang mendorong siswa bekerja sebagai sebuah timk umenyelesaikan
sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas ataltemaé@g sesuatu untuk
mencapai tujuan bersama lainnya. Pembelajaran katifpmerupakan strategi
pembelajaran yang mendorong siswa aktif menemudadirs pengetahuannya
melalui ketrampilan proses. Siswa belajar dalamorkebk kecil yang
kemampuannya heterogen.

4) Pembelajaran Kooperatif STAD
Pembelajaran Kooperatif Tehnik STABt{dent Team Achievement Division)
adalah pembelajaran yang lebih menekankan padat&adbelajar kelompok,
di mana siswa secara aktif melakukan diskusi, garj@, saling membantu,

dan semua anggota kelompok mempunyai peran damguaggawab yang

sama.



100

5) Pembelajaran Kooperatifgsaw
Model Pembelajaran Kooperatif Tehniligsaw merupakan pembelajaran
dengan menekankan kegiatan belajar kelompok. Paukelnni terdapat dua
macam kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahl

6) Disiplin dan Kerjasama
Elis (1956), dikutip oleh Tim PJKR UPI (2003:29) melaskan bahwa:
"Disiplin diartikan sebagai proses dari keterkaiggnmtaman dan hukuman, dari
sisi lain erat pula kaitannya dengan pengawasam etatrol dalam proses
belajar". Adapun terkait kerjasama, Polak M. (19&Bkutip oleh Tim PJKR
UPI (2003:50) menjelaskan bahwa: "Kerjasama ataapdiasi(cooperation)
adalah gejala saling mendekati untuk mengurus Kkeymmam bersama serta

tujuan bersama".

F.  Instrumen Penelitian

Untuk menghasilkan data dalam penelitian ini, dag@unakan alat
pengumpul data atau yang disebut instrumen pearelibata tersebut didapat dari
hasil pengukuran dan pengetesan melalui alat pemglam data. Berkaitan
penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang uklk berkaitan dengan
pengukuran variabel penelitian, di antaranya:
a. Persiapan Pengumpulan Data

Pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui pengegalanilai sosial
siswa (kerjasama dan disiplin) adalah dengan mevad@un teknik survey. Dalam
penelitian survey ini terdapat beberapa alat yamgng dipergunakan untuk

pengumpulan data seperti di antaranya angket pianelAngket ini merupakan



101

brosur atau lembaran formulir yang berisi bebeggrayataan yang berhubungan

dengan masalah penelitian. Mengenai batasan angkadikemukakan oleh
Kartono (1990:217) sebagai berikut:

Angket atau kuesioner adalah penyelidikangeeai suatu masalah yang
banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyakjyah cara menyebar
formulir daftar pertanyaan, diajukan secara testlkepada subyek untuk
mendapat jawaban atau tanggapan (respon) tergpesisnya.

Sedangkan Surakhmad (1989:180) lebih lanjut meskala sebagai

berikut:

Sedangkan teknik pemakaian yang wajar tesb@@da pengumpulan
pendapat (sering disebut opiner) atau pada pendampakta yang memang
diketahui oleh sampel, yang tak dapat diperolehgdenalan lain. Angket
bersifat komparatif, dalam arti kata bahwa sampgal ayang disebut juga
responden, diharapkan kerjasama dalam penyisihdtiuwdan menjawab
pertanyaan-pertanyaan kita secara tertulis, sedeagan petunjuk-petunjuk
yang diberikan.

Dari batasan tersebut di atas, maka dapat dikate#awa angket adalah
suatu alat untuk penyelidikan mengenai suatu masgi@ng menyangkut
kepentingan umum melaluli satu set pertanyaan yemgrusan dengan masalah
penyelidikan untuk mendapatkan fakta yang diketaleh responden.

b. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Sebagaimana telah telah dipaparkan sebelumnya bpémgukuran nilai

sosial siswa dilakukan dengan menggunakan kuesti(beberapa pertayaan)

yang berhubungan dengan pengembangan nilai sasiah gkerjasama dan

disiplin). Dalam penyusunan kuesioner tersebuelénl dahulu penulis tentukan
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kisi-kisi variabel yang akan diukur. Langkah-langkgang ditempuh untuk
menyusun kuestioner tersebut adalah:
1) Studi literatur

Studi ini dimaksudkan untuk memperoleh informashg/avalid mengenai
konsep serta ruang lingkup variabel pengembandansusial siswa (kerjasama
dan disiplin) di SMPN 14 Serang Banten serta pgoipsinsip penyusunan skala
alat ukur.
2) Penyusunan spesifikasi alat ukur

Dalam menyusun spesifikasi alat ukur, terdapat tagae rumusan spesifik
yang harus dibuat di antaranya Kkisi-kisi. Kisi-kisemegang peranan penting
dalam penyusunan kuestioner, hal tersebut berfisgisgai pedoman penulisan
pertanyaan yang dapat menggambarkan kontruksiberi@erikut merupakan
beberapa kisi-kisi yang disusun berkaitan dengagketnyang akan digunakan
dalam penelitian.

Tabel 3.2

Kisi-kisi angket pengembangan nilai sosial siswexjgsama dan disiplin)
di SMPN 14 Serang Banten

Variabel Indikator Sub Indikator No Item
Pertanyaan
+ -
1. Mencapai kepentingal 192 3
yang sama ’
Keri a.Mewujudkan | 2. Mendapat keadilan yan
erjasama : 4
Kepentingan sama
3. Mencapai tujuan yan 5 6
sama
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

Variabel Indikator Sub Indikator No Item
Pertanyaan
+ -
1. Saling Pengertian 8.9
2. Saling Membantu 10,11 | 7,12
_ b.Pengembang 3. Saling Melayani 13,14 | 15
Kerjasama an Sika
P 4. Tanggung Jawab 16, 17
5. Saling Menghargai 18, 19
6. Kompromi 20,21 22
1. Kongentra3| Pad 23 24| 25
pelajaran
a.Disiplin Diri 2. Tlda}< main-main dalan 3 26
belajar
3. Memperhatikan pelajara
: ) 27 29
yang disampaikan guru
1. Mengatur waktu denga
baik 30
Disiplin | b.Disiplin
Waku 2. Selalu tepat waktu 31, 32,
33
34
1. Menghindari bolos 35 36
sekolah
C'E'S.'p“n 2. Selalu mengerjakan tugq 37,39| 38
erja
3. Tanggung jawab 404342, 41, 44

Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke daldrantuk Kkisi-kisi

tersebut di atas selanjutnya dijadikan bahan pemars butir-butir pertanyaan
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atau soal dalam angket. Butir-butir soal atau pgean tersebut dibuat dalam
bentuk pernyataan-pernyataan dengan kemungkinambgw yang tersedia.
Alternatif jawaban yang digunakan dalam angketadalah skala sikap likert.
Sudjana dan Ibrahim (1989:107) mengungkapkan:

Skala likert dinyatakan dalam bentuk perngatauntuk dinilai oleh
responden, apakah pernyataan itu didukung atalaklitonelalui rentangan
nilai tertentu. Oleh sebab itu pernyataan yanguda) ada dua kategori, yaitu
pernyataan positif dan pernyataan negative. Saddh skala sikap sering
digunakan dalam penelitian adalah skala likert.

Lebih lanjut lagi Sudjana dan lbrahim (1989:108)njaaskan bahwa:
“Dalam skala likert, pernyataan-pernyataan yangullean baik pernyataan positif
maupun negatif dinilai subyek selalu, sering, kadimdang, jarang, dan tidak
pernah”. Berdasarkan batasan tersebut selanjutitgleuklan penskoran dengan
skor baku yang menunjuk pada penjelasan likert yeah diuji skala oleh
penulis, dimana untuk jawaban positif yaitu sekls, sering = 4, kadang-kadang
= 3, jarang = 2, dan tidak pernah = 1. Sebalikngtuki kategori pernyataan
negatif selalu = 1, sering = 2, kadang-kadang mréng = 4, dan tidak pernah =

5. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawwe :

Tabel 3.3
Skor Alternatif Jawaban
Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban
Positif Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5
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3) Uji coba angket

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, angketiuji cobakan
kepada 40 siswa kelas VIl SMPN 14 Kota Serang Bagt:g tidak termasuk
dalam subyek penelitian. Pelaksanaan uji coba gamgksud untuk mengetahui
nilai validitas dan reliabilitas alat ukur yangadiel disusun sehingga diketahui

valid dan tidaknya alat ukur tersebut dipergunaevagai alat pengukuran data.

G. Uji Validitasdan Reliabilitas Butir Pernyataan

1. Uji Validitas

Instrumen yang baik, salah satu syarat yang haioslild adalah

instrumen tersebut harus valid. Arikunto (1998:d4#@nyatakan bahwa: “Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingksalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan viéda ppampu mengukur apa
yang diinginkan”. Untuk mencari validitas butir so@s digunakan kriteria
pembanding yang berasal dari alat ukur itu sen@aranya adalah dengan jalan
mengkorelasikan skor jawaban dari tiap-tiap buginghn skor total butir. Teknik
yang digunakan untuk menentukan validitas alat pemyl data adalah teknik
korelasiproduct moment dengan angka kasar dari Pearson (Sugiyono,2008:228)

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

_ NZXY - (EX)(ZY)
¥ INEX? - (2X)?H NEY2 - (2Y)?}

r

Keterangan :
rs = koefisien korelasi product moment dari Pearson
X = skor item
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Y = skor total
N = jumlah responden

Selanjutnya, untuk melihat signifikansinya dilakaka dengan

mendistribusikan rumus uji dari Sugiyono (2008:230), yaitu:

r.(n—2)

thit e

dengan kriteria : Jikaifung > kaves Maka butir item valid dan signifikan. (

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas sustu tes berhubungan dengan ketep@snsebagai alat
pengumpul data, hal ini sesuai dengan yang dikekauwkaoleh Arikunto
(2002:154) bahwa :
“Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalasuséu. Suatu instrumen
dikatakan reliabel jika cukup dapat dipercaya urdiginakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah, Wbidi&k bersifat
tendensius, dapat dipercaya, datanya memang besgrais dengan
kenyataannya hingga berapa kali pun diambil, hgsifikan tetap sama.

Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian iniemggunakan rumus

alpha dari Cronbach yang dikutip Arikunto (2002:171) sgdieberikut:

k >0,
hy = 1-—3
k-1 o,

Keterangan :
ria = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pernyataan atau banyaknya soal
Yop? = Jumlahvarians butir
2 _

Ot varians total
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Selanjutnya, dengan menggunakan taraf signifikanse 0.05, nilai
reliabilitas yang diperoleh dari hasil perhitungaiperbandingkan dengan nilai
dari tabel korelasi nilai r dengan derajat kebebasa — 1. Denagan ketentuan :
Jika £ > faper — reliabel

Jika < rnape — tidak reliabel

H. AnalisisKetercapaian Skor
Analisis ini-dimaksudkan untuk mengidentifikasiggn rendahnya skor
responden atas masing-masing variabel penelitidalun@erhitungan persentase

ketercapaian skor maksimal dari skor ideal dengarus:

f0fal « 100%

= CGEac

Skor Ketercapaian

Keterangan :
Skor total = skor total yang diraih
Skor ideal = Jumlah soal x bobot maksimal x junrigponden

Selanjutnya, kriteria tinggi rendahnya nilai-nikosial siswa yang diukur
berdasarkan skor persentase ketercapaian ini diggaeh dengan kriteria yang
dibuat berdasarkan pedoman norma absolut sebagaipeaikut.

Tabel 3.4
Pedoman Konversi

Rentang Kategori
(Mi + 1,5 SDi) - (Mi + 3,0 SDi) Sangat Tinggi/Baik
(Mi + 0,5 SDi) - (Mi + 1,5 SDi) Tinggi/Baik
(Mi - 0,5 SDi) - (Mi + 0,5 SDi) Cukup/Sedang
(Mi - 1,5 SDi) - (Mi — 0,5 SDi) Kurang
(Mi - 3,0 SDi) - (Mi + 1,5 SDi) Sangat Kurang
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Skor Maksimal Ideal (SMI) =100
Rata-rata Ideal (MI) =1 SMI =% x 100 =50
St. Dev. Ideal (SDI) =1/3MI=1/3 x50 = 16,67

Dengan demikian, didapat pedoman konversi normalatogang didapat
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Pedoman konversi norma absolute

Rentang Kategori
75,1 —100,0 Sangat Baik
58,4 — 75,0 Baik
41,7 — 58,3 Cukup/Sedang
25,1 -41,6 Kurang

0,0 -25,0 Sangat Kurang

I. Prosedur Pengolahan Data

Untuk mengetahui hasil dari permasalahan peneliteary penulis ukur,
selanjutnya penulis lakukan dengan pengolahan dephalata. Adapun proses
pengolahan data penulis tempuh dengan melakukaepneenghitungan secara
statistikal.
1. Menghitung rata-rata tiap variable penelitian yadigutip dari Sugiyono

(2008:49), dengan rumus :

_ X
X=="
n
Keterangan :

X = Skor rata-rata yang dicari

X, = Jumlah skor mentah

n = Banyaknya sampel
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2. Menghitung nilai simpangan baku yang dikutip daud@na (2005:94)

dengan rumus :

S=

Keterangan :
S = Simpangan baku yang dicari
>x = Jumlah skor mentah
>x? = Jumlah kuadrat skor mentah
n = Banyaknya sampel
3. Uji normalitas
Dalam menguji normalitas disusun langkah-langkédageberikut:

a. Pengamatan X Xy, ..., X, dijadikan bilangan bakuZZ,, ..., Z, dengan

menggunakan rumus dari Sugiyono (2008:77), selhsydiut :

b. Untuk tiap bilangan ini, menggunakan daftar distsilmormal baku,

c. kemudian dihitung F (Zi) = P (Z<Zi).

d. Selanjutnya dihitung proporsihZZ, ..., Z, dengan menggunakan rumus yang
lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika proporstlinyatakan oleh S(Zi).

e. Hitung selisih F(Zi) — S(Zi), kemudian tentukan ¢eamutlaknya.

f. Ambil angka terbesar dari harga-harga mutlak tersedelanjutnya harga
tersebut dinyatakan dengan harga Lo.

g. Untuk menerima hipotesis, maka kita bandingkani tita ini dengan nilai

kritis L untuk uiji liliefors, dengan taraf nyata=a0,05 dengan kriteria adalah
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tolak hipotesisi Ho bahwa populasi berdistribusirnmal, jika Lo yang
diperoleh dari data pengamatan lebih kecil daairiil dari daftar nilai kritis
uji liliefors, maka dalam hal ini hipotesisi Ho eliima.

4. Menguji homogenitas. Rumus yang digunakan mensugfjana (1989:250)
adalah sebagai berikut:

_ VariansTerbesar
Varians Terkecil

Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis jikaniking lebih kecil dari F-
tabel distribusi dengan derajat kebebasan MY dengan taraf nyatax) =
0,05.

5. Uji Rata-rata Satu Pihak, dengan pendekatan rumus:

D

| T[ng
Iyt =
(2 b N
v N(N-1)
Keterangan :

t

Nilai thiwng yang dicari
D Rata-rata nilai beda

D? = kuadrat nilai beda

N = Jumlah sampel

6. Uji signifikansi perbedaan dua rata-rata satu pif@kgan rumus :

, dimana

_ 8(n,~1)+s2(n, -1)
n,+n,—2
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Keterangan :

S? = Simpangan baku gabungan
n, = Jumlah sampel kelompok 1
n, = Jumlah sampel kelompok 2

S.?2 = Varians tes awal
S % = Varians tes akhir

X = Skor rata-rata tes awal
Y = Skor rata-rata tes akhir

Kriteria pengujian adalah diterima hipotesis H&ajt,_, <t di mana

t,_, didapat dari daftar distribusi dengaik = (n, +n, —2) dan peluandl-a).

Untuk harga-harga lainnya ditolak.



